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L.1 Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang mampu
menyampaikan pesan kepeda publik melalui perpaduan unsur audio dan
visual (Asn, 2020). Sebagunuhjnng efektif, film tidak berfungsi
sebagal media hiburan! melainksn sebagai media untuk penyampaian
m.i'mnﬁ. mfmhemuk. W mslal ‘dan mengkonstneksi cara
“pandang w terhadap realitas kehidupan manusia. Menurut
MeQuail, media massa berperan penting dalam: membentuk persepsi
khalayak mengenn: realitas, dimani Ehuw disnggap sebagai

cermin” budaya, Melalui kekuatan pmt!n‘ﬂm !rhml', film dapat
‘membangun empati dan menghadirkan pengalanian emosional penaaton
serta menghubungkan kisah dalum film dengan pengalsman myata yang
-Mﬂumasyamknl {Huda et al., 2023),

Film memiliki pern strategis dalamy menghadirkan gambaran
ﬂhm manusia, termisuk dinamika huhww emosionod yung kerap
ditemui dalam kehidupan sehari-han. Kisali para tokoh dalsm film sering
Jkali merefleksikan kondisi psikologis m SEhIﬂw memnbieat
‘pesan yang dibawakan lebih mudah dipshami dan dirnsakan secara
'ML rmmmﬁa cinta dulwm sebuah film tidak hadir secara
langsung, namun sering kali tersembumyi di- balik simbol-simbol visual
dan narasi yang dissmpaikan secara (tersirat) fidak langsung {Agustina,
2024). Pemaknaan terhadap simbol-simbol tersebut menjadi sangat
relevan ketika dikaitkan dengan realitas isu sosial dalam masyarakat
dalam memahami dan menjalani relasi romantis di kehidupan nyata.

Dalam realitas sosial, cinta tidak selalu dimoknai secara tepat
dalam relasi romantis atau dalam hubungan pasangan. Berbagni
penclitizn telah menunjukkan bahwa dampak kesalahpahaman dalam

memaknai cinta membuat seorang individu menormalisasi perilaku



posesif, kontrol emosional, dan kekerasan verbal sebagai bentuk kasih
‘sayang. Penclition yang dilskukan oleh (Triyani et al, 2024)
menunjukkan bahwa banyak remaja di Indonesia yang tetap hertahan
dalam hubungan toxic karena menganggap tindakan seperti posesif
(cemburu berlebihan) dan pengekangan sebagai tanda cinta atm kasih
i T npmhlunlrmchurdnhmmumln

Sumber : Sistemn Informasi Online Perlindungan Perempuan & Anak,
2025



Gambar 1. 2

Data Presentase Bentuk Perllaku Toxic dalam Hubungan

Sumber : Jakpat. 2023

Meninjan dari (PPA, 2025) hubungan pacar/ieman merupakan
relasi paling rentan mengalami periloke foxic. Grafik pelaku berdasarkan
hubungan memperhihatkan kategornl pacar/teman menempati angka
tertinggi dengnn jumlah 4914 fsus, lebih tmgm dibandingkan relasi
lainnya seperts suamifistri, orang tua’rekan kerja. Sementara itw, laporan
survei (Jakpat, 2023) memperiihatkan perilaku toxic yang paling sering
dialami dalam sebuah hubungan meliputi perilaku egois (63.1%). tdak
mau disalahkan (51.6%), manipulatif {31.3%), kekerasan verbal seperti
penghinaan dan ancaman (49.1%), kemudian perlaku vang senng
menciptakan drama’konflik (47.5%), tidok memperlakukan secara adil

i42.9%), perilakn posesifimengontrol  (33.5%), tidak memberkan



dukungan positif (28.0%), Sedangkan perilaku kekerasan fisik tercatat
dengan persentase terendah. yakni 17.5%. Meskipun demikian,
kekerasan fisik merupakan bentuk texic relationship yang paling tidak
dapat ditoleransi. Kedua data tersebut menunjukkan bhahwa fenomena
memkanai cinta yvang salah dalam hubungan masih banyak terjadi.

Fenomena toxic refationship yang melatarbelakangi penelitian ini
menunjukkan pennasniuhnn ht]!p'mtlmn akibat kesafphpahaman cinta
dalam relast romantis, Bu:&gmﬂ;ﬂl-dﬂlmhnan menunjukkan bahwa
peuhh’l. posesify kontrol mnﬂnl dnn kekerasan verbal kerap
‘dinormalisasi sebagai bentuk kasih sayang akibat kesalahpahaman dalam

‘memahami cinta (Triyani et al., 2024), Kondisi tersehut menegaskan
‘bahwa makna einta tidak berdiri sendiri. tetapi dibentuk oleh konstruksi
Sekial dan representas: yang beredar di masyReREM

Kultur masyarnkat Indonesia yang cendemung  Aofiekivisiik
jiﬁ@reseumlknn melatur nilai-pals ketlusan, kmiam,mhnggung
jawab interpersonal dijunjung tinggi. sehingga ekspresi uh.uﬂn]am
hubungan romantis sering kali dikonstruksi sebagai bentuk kasih sayang
yang ideal (Zakive & Harivadi, 2022), Pemashaman tersebut
mencerminkan cinta, dimaknai sebagai kmﬂmm bui.'brban dan
meugm.umqk.uu kebahagiaan pasangannya “plpu orang yang dicintai.
‘Namun, dalam prakiiknya pemaknaan ini tidak selalu disertai dengan
adanya batas yung jelas antara hubungan sehat dan tidak sehat. Dalam
'kunleksmllaii. film .TI:IEI.'I.j;.IIdi ruang mtﬁwﬁn dalam menghadirkan
dan membentuk cara pandang masyarnkat terhadap makna cints dalam
mlﬂsimmnntis.. ——— .

Film Tak fngin Lisai di Sini meropakan film karya Robert Rommy
yang dirihis pads 3 Juni 2025, merupakan adaptosi karya film Korea
Selatan yang berjudul Afore Thar Blue (2009), sebuah film yang dikenal
kuat secara emosional maupun struktural. Dalam versi Indonesia film ini

berfokus pada cinta yang ditunjukkon melalui pengorbanan karakter

utamanya, “Kay™ yang memilih untuk menyembunyikan kondisi



penyakitnya demi melindugi Cream, orung yang dicintai. Pilihannya
tersebui menghodirkan dinamika relasi yang ditandai oleh konflik
emosional, ketulusan perasaan, serta komunikasi vang tidak sepenuhnya
terbuka. Cimta dalam film ini dibmgkai sebagai perasaan yang
menyakitkan dan menyedihkan, namun tetap dijalani sebagai bentuk
kasih yang dianggap tulus. Alur cerita film ini tidak menawarkan
pm:.reles-umn relasi yang mw cerita berakhir pada perpisahan
dan tidak pldn kebahagiaon bersama sebagai konsekuensi dari pilihan
cinta yung dinmbil dalam menghadap: situssi yang tidak dapat dihindari.

 Tika dibandingkan dengan beberapa film romantis di Indonesia
seperti Hamﬁp,;tm Dilan 1990, Pepohie Kevias, dan film Ada Apa
Dengan Cinta?, terdapat perbedasn dalam pemaknaan cinta yang
-ﬂﬁ.mpi].knn. Film-film tersehut umumnva merepresentasikan cinta
~sebagni relasi yang dibangun melalui adanya timbal balik, dulungan
Mﬂnal dan juga upaya membangun kehidupan berm‘ppg-hﬁi:hir
‘pada penyelesaian hubungan yang jelas. Namun sahul.l.’m'.-':.rﬁlm Tak
Iigin Usai di Sini menempatkan cinta sebagat pengnrhma.u }!ng tidak
bemuftng pada kebersamaan, melainkan Mﬁﬂm «an mma]mn
Perbednan ini menunjukkan cinta datam film Fak fngin Usal di Sini tdak
diarahkan pada kebechasilan relasi, tetapi ;wh pengorbanan dan
ketulusan dalam menghadapi situasi yang tidak memungkinkan untuk
] _

Antusiasme i:lili!lik lEﬂ'I-ﬂ'dIlF'm .ﬁﬂ: Ingin Usai di Sini
menunjukkan balwa film ini memaliks daya tarik tersendini yang cukup
kuat dalam meﬁggmuﬁarﬁn dinamika cinta m;EIaIui tokeh utamanya dan
pengorbanan yang dekat dengan pengalaman emosional masyarakal
Temn besar mengenai cinta diekspresikan melatui tanda-tanda visual,
scene-scene yang ditunjukkan dalam relasinya. sehingoa menjadikan
film ini memiliki relevansi tinggl untuk diteliti terutama dalam konteks
representasi makna cinta. Besarnya minat penonton pada hari-hari awal

penayangan semakin memperkuat bahwa film ini tidak hanva menliki



nilai artistik dan pesan naratifnya, tetapi juga memiliki jangkavan
emosional yang luas bagi penonton. Berikul disajikan dota jumlsh
lonjakan penonton pada film Tk fngin Usei di Sini yang tembus
mencapai [{HLOO0 penonton pada hari ketiga penayangannya (Indra,

2025}

Gambar 1. 3

Data Jumlah Penonton Film Tok Fegin Usai di Sini

106.268

ORANG SUDAH IKUT ME
UNTUK MENJAGA C

Sumber ; Tabloid Bintang, 2003

Data penmyangan film  tersebul’ memunjukkan respons yang
signifikan dari publik sejak har pertama rifis. Film Tek fngin Usad o Sini
berhasil mencatat 3[.225 penonton pada hari pertama, dan jumlah ini
kemudian meningkat menjadi 106268 penonton pada hari ketiga,
berdasarkan laporan dari Tabloid Bintang, 2025, Laporan tersebut
menunjukkan film ini memperoleh perhatian besar dan masyarakat
dalam waktu vang sangat singkat. Peningkatan jumlah penonton yang
konsisten tersebut menandakan bahwa tema emta yang dihadirkan pada

film Tak fngin Usai of Sini memilikl days resonansi emosional yang kuat



bagi audiens. Oleh karena i, urgensi penelitian ind terletak pado potensi
film populer dalam membentuk persepsi einya yang sehat di
masyarakat, mengimbangi normalisasi fenomena rexic relationship yang
masih marak saat ini.

Fenomena toxic refationship mengenal kesalahpahaman memaknai
cinta yang berkembang di masyarakatl serta tingginya respons publik
terhadap film Tik Jmgin Usef of Sint, mencerminkan adanya persoalan
mendasar Wai hmlm einta direpresentasikan dan
dipabami dalam felasi romantis, Di st sisi, kekhawatiran akibat
keslshpahaman  cints dimaknai secara tidak tepat  sehingga
:.mmum:nﬂhﬁp&ﬂﬁmposemf kontrol emosional, dan kekerasan verbal
‘spbagni bentuk kusih sayang, Filme' Tak fagin Ukai o Sini tidak
menampilkan cinta  dalam  bingkar fexie mﬁﬂnyﬂm Icup:i
‘menghadirkan cinfa yang  ditunjukkan melthui  pengoy
‘ketulusan dalam relas romants; Kondisi ini mmun]ukhndmyljarak
antara pemaknaan cinta yang berkembang dalam realitas mﬂﬂ ngan
representasi cinta vang ditampilkan dalam media flm. Oleh karena itu,
]ﬂ!ﬂhnn ini menjadi penting untuk menelash bagaimena makna cinta
dalam relasi romantis direpresentasikan melalui tands-tonda visual dalam
film, sebagai upays memahami konstruksi makna cinfa yang lebih
hubungan romantis.

Pendekatan Roland Barthes dalam penelitian ini penting untuk
mengungkap makna mendalam di balik elemen-clemen film yang tidak
hanya nmnyampmkan :rmtn. tel:api membentuk konstruks: ideologis
mengenai makna cinta dalam relasi romantis. Pendekatan imi
membertkan  mang  untuk memashami  bagaimann  makna-makna
emosional tersembunyi dibangun melalui tanda vang muncul dalam
narasi visual. Analisis melolui pendekatan semiotika Roland Barthes
dimulai dengan identifikasi tanda-tanda visual pada adegan melalui tiga
lapisan: denotasi sebagai maknn literal yang tompak dari adegan;

|:|:1n




konotasi sebagal makna emosional dan kultural: serta mitos sebagai
ideologi vang telah dianggap wajar dan melekat pada budoya masyarakat
Indonesia (Fahida, 2021).

Peneliti memfokuskan penelitian i pada adegan dan tanda-tanda
audio visual film yang merepresentasikan makna cinta dalam relasi
romantis pada film Tak fagin Usai oi Sini. Bepresentasi dalam konteks
media merujuk pada pruswt wadlrkm melambangkan. atau
memvisualisasikan suall gugasan mdﬁq gambar, suara, bahasa, atau
llndﬂﬂlj'tmg kmﬁﬂiﬂ hﬂﬂiﬁmgk:m Hﬂhﬂr sosial dengan dunia
.Mﬁlmmddm,ﬁhﬂinlm & Alam, 'fﬂfﬂ]. Hal ini membuat
proses representasi, pengalaman emosional dan. fenomena kehidupan
dapat dihadiken Kembali dalam benfile simbol mapun adegan yang
~dapat dilihat, didengar, dimaknai dan d1msn'km.nhhpmm Film Tak
g Usai di Sini dipilih oleh peneliti dikarenakan menghad '
‘percintnan yang direpresentasikan secara mendalam mdlh;i;dwymg
':Muﬂmn tindakan penuh makna dalam relasi romantis mﬁ:nlukuh
Berdasarkan latar belakang fenomens yang telah diurnikan
sebalumnya, maka vang menjadi fokus pada m ini &dalah untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan rumusan masalahnya Hm*hagmmann
mﬂﬁ nuhﬂ.ﬁnh.dnhm relasi mumhﬂﬁul analisis semiotika
Roland Barthes m film Tuk Jagin Usaf di Simi. Memahami

bagaimana adegan dan pesan nmm-rchhmm mampu mempenganshi
masyarakat dan generasi muda dalam memandang dan memaknai cinta
yang menjadi alasan mengapa pmcicana.n ini dipilih oleh peneliti.

Penelitian sebelumnya yang serupa, pada penclition Video Klip Memeori
Baik, menyoroti cinta fidak iterbalas sebagni bentuk. keikhlasan,
dukungan dalam diam, yang diekspresikan secara implisit {Widyadari,
2025) Berbeda dengan . film Tak fngin Usai &i Sini menghadirkan
makna cinta dalam relasi romantis yang diwamai oleh pengorbanan cinta



antara tokoh utamanya vang menjadi elemen yang memperkuat makna
cinta film ini.

Tertebih penelitian ini menjodi penting untuk di analisis lebth
mendalam karena belum terdapat kajian akademik yang secara khusus
membahas representasi makna cinta dalam relasi romantis pada fim Tak
{ngin Usai di Sini, terutama melalui pendekatan semiotika Roland
Barthes. Penelitian ini bertujuanmemahami bagaimana tanda dan simbol
dalam film mnhmwmkm uinh_ yang bersifat emosional dan
reflekiaf, berbeda dengan Kekhawntiron akibat kesalahpahaman cinta
pads fenomena toxic relationship. Dari sisi keiluan, penelitian ini
‘memperkaya kajian film dan media melalul pendekatan semiotik dan.
Schingga demgan memahami representasi fersebut, penelitian ini
diharapkan mampu mernberikan nilai reflektif bagi penontan mengenai
dinamika relasi romantis dalam kehidupan nyats dan mencegah
kekhawatiran akibat kesalahpahaman memaknai cinta vang melahirkan
fenomena ravic pelationship. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mﬂm}ul topik penelitian dengan judul “'EE:PFESIIIIIII Makna Cinta
Hlm Relasl Romantis (Analists Semiotika Ildm Harthes pada
Fitm Tak Ingin Usal di Sind}™.

19 T NS
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan diatas, maka
“rumuisan masalah darl penelition i adalsh, bagaimana representasi
makna cinta dalam relasi romantis plh.ﬁlm Turk frgie Ulsai ofi Kimi
melalui analisis semiotika Roland Barthes?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi peda analisis representasi makna cinta dalam
relasi romantis film Tk figine Usai of Sini. Fokus pada delapan adegan
terpilih yang menampilkan tanda-tanda audio visual dialog, ekspresi
wajah, gesture, dan tindakan tokoh. Pemilihan adegan dibatasi dengan



konsep cinta Erich Fromm, perhatian, tanggung jawab, rasa hormat dan
pengetahuan. Menggunakan metode analisis Semiotika Roland Barthes,
yaitu teori Denotasi, Konotasi, dan Mitos..

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian im dilakukan, mengetahui dan mendeskripsikan

mmgmtﬂ!mﬂknnmkﬂl—mhuymglﬂmdmgdulm film
melalui pendekatan semiotika. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan mengenai dunia perfilman Indonesia, serta
kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi Selain itu,
penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh

10



gelar Sarjana di Jurusan [imu Komunikasi pada Fakultas
Ekonomi dan Sosial, Universitas Amikom Yogyakarta.

1.0 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan penelitian ini terbagi ke dalam lima bab.
yang terdiri dar1 pendaholuan, hnmnnpmtﬂh. metodologi penelitian,

Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran,

1
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